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SUMMARY

TEDDI MURTINOVRIZA. The Diversity of Insect Species on Carrot Crops 

(Daucus carota L.) in Gunung Agung Village Pagaralam (Supervised by SUNAR 

SAMAD and EFFENDY TA).

The objective of the research was to investigate population, species and 

diversity of insect species on carrot vegetation. The research was conducted from 

May to June 2005 in Gunung Agung Village, Pagaralam. The experiment was 

conducted using survey method with purposive sampling. The insect species were 

collected by the pitfall trap, sticky trap and net trap. The research investigated the 

insect population and the diversity of them was analyzing by Shannon Index, the 

level of species domination was analyzing by Berger-Parker Index and mean level of 

species using a Pielou Index.

The result showed on each field at carrot are consist of 10 ordo, 29 family 

and 31 species. Those insect consist of 14 family of pest insect, 8 family of predator, 

2 family of disease vector, 2 family of parasitoid, 2 family of polynator and 1 family 

of neutral insect.

The pest insect species in field at carrot are consist of 15 species: 1. Locusta

sp (Orthoptera: Acrididae), 2. Gryllus sp. (Orthoptera: Gryllidae), 3. Gryllotalpa 

grylloialpa Burm (Orthoptera: Gryllotalpidae), 4. Batrocera sp. (Diptera: 

Tephritidae), 5. P sila sp. (Diptera: Psilidae), 6. Bothyrtus sp. (Coleoptera:

7. Cicindela sp. (Coleoptera: Cicindelidae), 8.. Lislronalus sp. 

(Coleoptera: Cleridae), 9. Semiaphis sp. (Homoptera: Aphididae), 10. Anagrapha sp.

Melyridae),



(Lepidoptera: Sphingidae). Five species other was grouped to Sphingidae:

Lepidoptera two species and three species grouped to Coleoptera.

The highest level of insect species diversity at three farmer carrot crops in

Gunung Agung village is in the carrot crops field II. The result of research compiled

in the form of tabulation, graphic and hereinafter in analyzing by descriptif.



RINGKASAN

TEDDI MURTINOVRIZA. Keanekaragaman Spesies Serangga di Pertanaman 

Wortel (Daucus carota L.) di Desa Gunung Agung Pagaralam (Dibimbing oleh 

SUNAR S AM AD dan EFFENDY TA).

Penelitian bertujuan untuk mengetahui jumlah, jenis, dan tingkat 

keanekaragaman serangga pada vegetasi tanaman wortel di lapangan. Penelitian 

dilaksanakan bulan Mei sampai Juni 2005 di Desa Gunung Agung, Pagaralam. 

Penelitian menggunakan metode survei dan pengambilan contoh secara sengaja. 

Serangga hama dikoleksi dengan menggunakan pitfall trap, perangkap perekat dan 

perangkap jaring. Pada penelitian ini diamati populasi serangga hama, dan tingkat 

keanekaragamannya dianalisis dengan menggunakan Indeks Shannon. Selain itu 

juga dilakukan analisis tingkat dominasi spesies dengan menggunakan Indeks 

Berger-Parker, serta menghitung tingkat kemerataan spesies dengan menggunakan 

Indeks Pielou.

Hasil Penelitian menunjukkan pada setiap pertanaman wortel populasi 

serangga yang didapat terdiri dari 10 ordo, 29 famili dan 31 Spesies. Dari 29 famili

tersebut setelah diidentifikasi didapatkan 14 famili sebagai hama, 8 famili sebagai

predator, 2 famili sebagai vektor penyakit, 2 famili sebagai parasitoid, 2 famili

sebagai penyerbuk bunga dan 1 famili sebagai pengurai.

Serangga hama yang ditemukan 15 spesies yang terdiri dari: 1. Locusta spp 

(Orthoptera: Acrididae), 2. Gryllus sp. (Orthoptera: Gryllidae), 3. Gryllotalpa 

gryllotalpa Burm (Orthoptera: Gryllotalpidae), 4. Batrocera sp. (Diptera:



Tephritidae), 5. Psila sp. (Diptera: Psilidae), 6. Bothynus sp. (Coleoptera: 

Melyridae), 7. Cicindela sp. (Coleoptera: Cicindelidae), 8.

(Coleoptera: Cleridae), 9. Semiaphis sp. (Homoptera: Aphididae), 10. Anagrapha sp. 

Lima spesies lainnya dikelompokkan ke dalam Sphingidae: Lepidoptera dua spesies 

dan tiga spesies dikelompokkan ke dalam ordo Coleoptera.

Tingkat keanekaragaman spesies tertinggi pada tiga lahan petani wortel 

terdapat pada petani wortel lahan II. Seluruh data hasil penelitian dianalisis secara 

desktiptif dan disajikan dalam bentuk tabulasi serta grafik.

Listronatus sp.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Wortel dikenal di setiap negara, termasuk Indonesia. Sayuran ini cukup 

populer dikalangan masyarakat. Hampir di setiap daerah, wortel dijual di pasar 

sehingga mudah diperoleh (Ali et al., 2003).

Wortel memiliki kandungan gizi yang banyak diperlukan oleh tubuh terutama 

sebagai sumber vitamin A. Dibandingkan dengan jenis sayuran lainnya kadar 

vitamin A wortel tergolong tinggi, yakni sebesar 12.000 SI. Selain vitamin A wortel 

juga memiliki kandungan gizi yang lain seperti karbohidrat, protein, fosfor, kalsium, 

vitamin B dan C, zat besi, lemak, kalori dan air (Harjadi & Setyati, 1991).

Tanaman wortel berasal dari daratan Asia. Selanjutnya berkembang ke

daratan Eropa, Afrika Utara, Amerika Selatan dan Amerika Utara. Di beberapa

tempat di tanah air sebutan untuk wortel berbeda-beda. Orang sunda menyebutnya

bortol, orang Jawa menyebutnya wortel, wortol, atau juga bortol. Orang madura 

memberi nama ortel. Kalangan internasional menyebutnya carrot (Ali et. al., 2003).

Wortel juga bermanfaat sebagai salah satu obat untuk mengurangi resiko 

terkena serangan jantung dan penyempitan pembuluh darah. Untuk itu, beberapa 

lembaga kesehatan seperti yayasan kanker menganjurkan kepada masyarakat untuk 

mengkonsumsi wortel lebih banyak lagi. Selain itu wortel dalam bentuk parutan 

sangat baik bagi anak balita untuk nasi tim (Hayne, 1987).

1
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Dalam budidaya tanaman sering dijumpai adanya beberapa kendala selama 

pertumbuhan tanaman. Salah satunya adalah gangguan dari serangan hama dan 

penyakit. Tanaman wortel tidak luput dari gangguan tersebut baik selama produksi 

maupun setelah pasca panen. Gangguan itu dapat mengakibatkan menurunnya 

produksi dan mutu wortel. Untuk itu pemberantasan hama dan penyakit harus 

dilakukan dengan cermat dan tepat (Harjadi & Setyati, 1991).

Hama merupakan organisme pengganggu tanaman yang dapat dilihat dengan 

tanpa menggunakan alat bantu. Hama-hama utama pada tanaman wortel ini 

diantaranya ialah: Kutu daun Semiaphis sp. (Homoptera: Aphididae), Lalat atau 

magot Psila sp. (Diptera: Psilidae), Kumbang Bothinus sp. (Coleoptera:

Chrysomelidae), Ulat Anagrapha sp. (Lepidoptera: Sphingidae), Kumbang

Listronatus sp. (Coleoptera: Cicindelidae) dan masih banyak lagi hama lainnya (Ali

e t al.y 2003).

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah, jenis dan tingkat 

keanekaragaman serangga pada vegetasi tanaman wortel di lapangan serta untuk 

mengetahui populasi hama yang tertangkap selama penelitian.

C. Hipotesis

Diduga tingkat keanekaragaman serangga yang terdapat pada pertanaman 

wortel di Desa Gunung Agung lebih tinggi dan lebih bervariasi jenisnya.

\
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